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ABSTRAK
Yudhi Reinaldy Darwis, 2018. Kontribusi kekuatan tungkai, koordinasi mata kaki dan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa. Skripsi. Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui; (1) Apakah ada kontribusi kekuatan tungkai terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa; (2) Apakah ada kontribusi koordinasi mata kaki terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa; (3) Apakah ada kontribusi kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa; (4) Apakah ada kontribusi kekuatan tungkai, koordinasi mata kaki dan kelincahan secara bersama-sama terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa. 
	Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang menggunakan rancangan penelitian ”korelasional”.Populasinya adalah keseluruhan murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 30 orang. Teknik penentuan sampel adalah dengan pemilihan secara acak (simple random sampling). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis koefisien korelasi pearson product moment (r), dan hasil analisis korelasi ganda (R) pada taraf signifikan α = 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Ada kontribusi yang signifikan antara kekuatan tungkai terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa, dengan nilai r sebesar 0,713 (ρvalue ˂ α 0,05); (2) Ada kontribusi yang signifikan antara koordinasi mata kaki terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa, dengan nilai r sebesar 0,711 (ρvalue ˂ α 0,05); (3) Ada kontribusi yang signifikan antara kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa, dengan nilai r sebesar 0,717 (ρvalue ˂ α 0,05); (4) Ada kontribusi yang signifikan antara kekuatan tungkai, koordinasi mata kaki dan kelincahan secara bersama-sama terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa. dengan nilai Rhitung sebesar 0,877 (ρvalue ˂ α 0,05); dan nilai Fhitung (F) sebesar 28,948.

















Pembangunan bidang olahraga di Indonesia diarahkan untuk mencapai cita-cita bangsa, yaitu: terbentuknya manusia Indonesia seutuhnya sehat jasmani maupun rohani, serta terampil sehingga mampu berprestasi dalam bidang olahraga guna mengangkat harkat, martabat dan derajat bangsa. Kenyataan menunjukkan bahwa dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini, telah mempercepat terjadinya perubahan dalam kehidupan masyarakat pada umumnya dan di bidang olahraga pada khususnya.
Olahraga perlu ditingkatkan dan di masyarakatkan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas manusia Indonesia secara keseluruhan. Dalam hal ini berkaitan dengan peningkatan kesehatan jasmani dan rohani bagi setiap anggota masyarakat yang pada dasarnya bertujuan untuk membentuk watak dan kepribadian, disiplin dan sportifitas yang tinggi serta membangkitkan rasa kebanggaan nasional.
Salah satu cabang olahraga yang sangat populer di masyarakat adalah permainan sepakbola. Permainan  sepakbola merupakan permainan yang sering kita jumpai di desa maupun di kota-kota besar. Permainan sepakbola ini merupakan permainan beregu karena dimainkan oleh 11 orang dari masing-masing regunya, dari anak-anak sampai orang dewasa menggemari dan menyenangi permainan ini, karena untuk bermain sepakbola tidak terlalu banyak mengeluarkan biaya dan dapat dilaksanakan di tempat-tempat terbuka sekalipun bukan lapangan sebenarnya. Sepakbola merupakan cabang olahraga permainan beregu yang pelaksanaannya dilakukan oleh 2 tim. Jumlah permainan yang bertanding setiap tim 11 orang termasuk penjaga gawang. Setiap pemain boleh memainkan bola dengan seluruh anggota badan kecuali dengan lengan atau tangan. 
Di usia sekolah, dalam hal ini Sekolah Dasar, adalah usia yang tepat untuk menanamkan teknik gerak yang benar. Salah satu teknik dasar yang perlu diketahui di usia sekolah adalah menggiring bola. Menggiring bola adalah menendang bola secara terputus-putus dengan kaki bagian dalam, punggung kaki, maupun kaki bagian luar. Salah satu yang membuat olahraga sepak bola menjadi menarik adalah ketika seorang pemain sepakbola mampu menguasai dan memperagakan aksi individu menggiring bola melewati lawan kemudian mencetak gol.
Kemampuan menggiring bola tidak dapat terjadi tanpa didukung oleh beberapa unsur yang dapat menunjang, dan salah satunya yang paling dominan adalah unsur kemampuan fisik. Hal ini disebabkan karena tanpa kemampuan fisik yang memadai sulit untuk mengembangkan teknik menggiring yang baik. Begitupula sebaliknya dengan kemampuan fisik yang baik maka pelaksanaan teknik gerakan menggiring akan dapat ditampilkan secara sempurna.
Komponen-komponen fisik yang berhubungan dengan teknik dasar menggiring bola dalam permainan sepakbola antara lain Kekuatan Tungkai, Koordinasi Mata – Kaki dan Kelincahan. Kekuatan secara umum didefinisikan sebagi kemampuan otot atau sekelompok otot untuk mengatasi/melawan tahanan (resisten)  atau beban. Dapat diartikan bahwa kontribusi kekuatan tungkai terhadap menggiring bola adalah kemampuan otot tungkai untuk mengatasi / melawan tahanan yang didapatkan ketika sedang melakukan gerakan menggiring bola dalam permainan sepakbola.
Koordinasi adalah kemampuan seseorang mengintegrasi bermacam-macam gerakan yang berbeda kedalam pola gerakan tunggal secara efektif. Koordinasi dapat didefinisikan sebagai kemampuan otot dalam mengontrol gerak dengan tepat agar dapat mencapai suatu fungsi khusus. Dalam gerakan menggiring bola, koordinasi antara mata dan kaki sangat penting dan mempunyai peranan besar dikarenakan mata sebagai organ yang menangkap stimulus dari luar seperti bola dan lawan yang akan dilewati, dan tungkai sebagai alat gerak yang digunakan untuk menggiring bola.
Kelincahan sangat penting fungsinya untuk meningkatkan prestasi dalam cabang olahraga. Secara langsung kelincahan digunakan untuk mengkoordinasikan gerakan-gerakan berganda (simultan), mempermudah penguasaan teknik-teknik tinggi, mempermudah orientasi terhadap lawan dan lingkungan. Kelincahan mempunyai karakteristik yaitu perubahan arah lari, perubahan posisi tubuh, dan perubahan arah bagian-bagian tubuh. Jadi kelincahan merupakan salah satu factor pendukung yang dapat menentukan  keberhasilan seseorang dalam melakukan kemampuan menggiring bola.
Pada usia Sekolah Dasar, rata-rata murid mulai bermain sepakbola secara terstruktur dan sistematis adalah mulai usia 8 tahun. Meskipun murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa memiliki banyak murid yang menggemari sepakbola, namun sekolah tersebut belum memiliki prestasi sepakbola.  Hal ini membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian “Kontribusi kekuatan tungkai, koordinasi mata kaki dan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa”. 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
Tinjauan pustaka merupakan kerangka acuan atau sebagai landasan teori dalam melakukan suatu penelitian. Teori-teori yang dikemukakan merupakan pernyataan dasar yang diharapkan dapat menunjang penyusunan kerangka berpikir yang nantinya menjadi acuan dalam merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap masalah dalam penelitian ini.

Olahraga sepakbola merupakan suatu bentuk permainan bola besar dengan melibatkan pola-pola gerak tertentu yang banyak memanfaatkan tungkai. Permainan sepakbola juga dapat menggunakan berbagai anggota tubuh keciuali lengan, terkecuali penjaga gawang. Zidane Muhdhor Al-Hadiqie, (2013:9) mengemukakan bahwa Sepakbola adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua tim dengan masing-masing beranggotakan sebelas orang. Sedangkan menurut Suwandi dkk (2010:70) Bentuk lapangan sepakbola adalah persegi panjang
Permainan sepakbola merupakan permainan beregu yang memerlukan dasar kerjasama antar sesama anggota regu, sebagai salah satu ciri khas dari permainan sepakbola. Untuk bisa bermainan sepakbola dengan baik dan benar para pemain menguasai teknik-teknik dasar menggiring bola dalam permainan sepakbola. Untuk bermain bola dengan baik pemain dibekali dengan teknik dasar yang baik, pemain yang memiliki teknik dasar yang baik pemain tersebut cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik pula.
Untuk itu, agar seseorang dapat bermain sepakbola dengan baik, maka di samping harus didukung dengan kemampuan fisiknya yang memadai, perlu pula mengenal dan menguasai teknik-teknik dasar permainan sepakbola itu sendiri. Secara khusus mengenai teknik permainan sepakbola dikemukakan oleh Subroto, dkk, (2010:31). bahwa “teknik sepakbola adalah semua gerakan dengan atau tanpa bola yang diperlukan dalam usaha mengembangkan prestasi maksimal dengan tenaga minimal. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Ilyas Haddade dan Ismail Tola (1991:40) bahwa “yang di maksud dengan teknik permainan sepakbola ialah semua gerakan dengan atau tanpa bola berguna dalam permainan”. 
Mengenai teknik dengan bola dalam permainan sepakbola merupakan hal yang pokok karena seorang pemain sepakbola dituntut untuk menguasai bola, baik secara individu maupun dalam kerjasama tim. Mengenai teknik dengan bola, menurut Ilyas Haddade dan Ismail Tola (1991:41) terbagi dalam 8 macam bagian yaitu:
1)	Menendang (kicking)





7)	Lemparan ke dalam (throw-in)
8)	Penjaga gawang (gool keeper).

Dari beberapa teknik dasar dalam permainan sepakbola seperti yang dikemukakan di atas, maka salah satu teknik yang menjadi fokus atau titik perhatian sehubungan dengan penelitian ini yakni hanya tertuju pada teknik atau keterampilan menggiring bola (dribbling).

Dalam bermainan sepakbola di kenal adanya dua macam teknik dasar permainan sepakbola secara umum, yaitu teknik dengan bola dan teknik tanpa bola. Kedua teknik ini sama pentingnya dalam permainan sepak bola. Kedua ini adalah kemampuan dasar yang perlu terus untuk di kembangakan. Perpaduan antara gerak tubuh dengan bola harus terus di bina untuk menghasilkan suatu kualitas kemampuan yang sempurna hal ini harus di perhatikan agar menghasilkan pemain yang berkualitas.
Adapun teknik dasar yang sering digunakan dalam permainan sepakbola diantaranya adalah teknik dasar menggiring bola. Menggiring bola merupakan salah satu teknik dasar yang cukup memiliki peranan penting dalam permainan sepak bola, tidak heran jika para pengamat sepakbola khususnya mengatakan bahwa mahirnya seorang pemain dapat dilihat pada bagaimana seorang pemain tersebut menggiring bola. Untuk meningkatkan ketrampilan menggiring bola, teknik harus dilatih, seperti : kekuatan, kecepatan, kelentukan, kelincahan, keseimbangan dan sebaginya. Kini banyak para pelatih mengabaikan atau menganggap tidak penting hal itu.
Menggiring bola merupakan gerakan dan aksi unik dalam permainan sepak bola yang didalamnya mengandung unsur seni, sebab adanya penggunaan kaki yang menyentuh bola dan sanggup mengubah arah dan kecepatan menggiring bola secara tiba-tiba terhadap cara menggulingkan bola ke tanah sambil berlari. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Robert Koger (2007: 51) bahwa : “menggiring bola (dribbling) adalah metode menggerakkan bola dari satu titik ke titik lain di lapangan dengan menggunakan kaki. Sedangkan menurut Danny Mielke (2007: 2) menambahkan bahwa : “Menggiring bola adalah keterampilan dasar dalam permainan sepak bola karena semua pemain harus mampu menguasai bola saat bergerak, berdiri atau bersiap melakukan operan atau tembakan”. Ketika pemain telah menguasai kemampuan dribbling secara efektif, sumbangan mereka di dalam pertandingan akan sangat besar.
Dari hasil penguraian tersebut tentang pengertian menggiring bola adalah salah satu teknik dasar yang memegang peranan dalam permainan sepakbola. Terhadap demikian apabila setiap pemain memiliki teknik penguasaan bola terhadap baik dan benar sangatlah mudah dan menentukan keberhasilan suatu tim atau kesebelasan.
Dalam menggiring bola menurut Danny Mielke (2007: 2) ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan antara lain : 1) Giring bola dekat kaki, 2) Giring bola dengan sisi luar bagian depan kaki sementara pinggul tetap mengarah lurus ke depan, 3) Pemain berlatih mengubah arah giringan, menambah atau mengurangi kecepatan dalam menggiring bola dan sewaktu-waktu menghentikan bola. Pada hakikatnya menggiring bola (dribbling) dapat dilakukan dengan tiga cara, yakni : 1) Menggiring bola dengan kaki bagian dalam, 2) Menggiring bola dengan kaki bagian luar, 3) Menggiring bola dengan punggung kaki. ( Danny Mielke ; 2007: 8-9 )

Menggiring bola dengan kaki bagian dalam adalah menggiring dengan persentuhan antara bola dengan kaki bagian dalam atau dengan kata lain bahwa membawa bola dengan bagian kaki dalam. Bagian kaki dalam baik sekali sebab bagian kaki yang menyentuh bola dengan kaki dalam. Namun demikian gerakan kedepan sangat lambat akibat posisi kaki tidak berjalan atau searah dengan gerakan kaki kedepan.
Dalam bentuk menggiring bola dengan kaki bagian luar untuk melakukan dribbling adalah salah satu cara untuk mengontrol bola. Keterampilan mengontrol bola ini digunakan ketika pemain yang menguasai bola sedang berlari dan mendorong bola sehingga bisa mempertahankan bola tersebut tetap berada di sisi luar kaki.
Menggiring bola dengan punggung kaki praktis untuk memperoleh kecepatan ke depan. Hal ini disebabkan karena posisi kaki yang memungkinkan untuk bergerak ke depan dengan secepat mungkin.
Teknik menggiring bola perlu dimiliki oleh setiap pemain dan sebaiknya dapat mempergunakan bagian-bagian dari kedua kakinya sesuai dengan tuntutan gerakan yang dibutuhkan dalam situasi permainan agar tingkat kemampuan menggiring bola dapat tercapai secara optimal.
Dengan demikian disimpulkan bahwa tanpa penguasaan teknik menggiring bola sukarlah bagi seorang pemain untuk dapat bermain dengan baik, karena teknik menggiring bola sangat berguna dalam mengolah atau mengendalikan bola sambil berlari secepat mungkin dengan melalui atau melewati lawan untuk mendapatkan posisi tubuh yang baik guna melakukan teknik gerak selanjutnya seperti passing dan menendang bola ke gawang.

	Kekuatan otot tungkai juga dikenal dengan istilah tenaga eksplosif, yang sangat diperlukan dalam berbagai cabang olahraga. Hakekatnya bahwa kekuatan tungkai merupakan salah satu komponen kondisi fisik, dimana kekuatan dan kecepatan otot dikombinasikan dalam satu pola gerak. Harsono (1988:1999) mengemukakan bahwa: “power lebih diperlukan, dan boleh dikatakan oleh semua cabang olahraga, oleh karena dalam power kecuali ada strength terdapatpula kecepatan”.
	Kekuatan merupakan unsur penting dalam tubuh manusia seperti yang dikemukakan oleh Ismaryati (2006:111), kekuatan adalah tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Sedangkan menurut M. Sajoto (1995:8), kekuatan otot tungkai adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu melakukan aktivitas. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat tentang kekuatan tungkai, Nampak bahwa dua komponen yang penting dalam kekuatan tungkai adalah kekuatan otot dan kecepatan otot dalam mengerahkan tenaga maksimal untuk mengatasi tahanan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kekuatan tungkai adalah kemampuan otot untuk mengerahkan kekuatan yang maksimal dalam waktu yang cepat.
Pendapat dikemukakan oleh Abdul Kadir Ateng (1992:140), bahwa seseorang dikatakan bertenaga penuh (tenaga eksplosif) adalah individu yang memiliki:
a.	Tingkat kekuatan otot yang tinggi
b.	Tingkat kecepatan yang tinggi
c.	Tingkat kemampuan yang tinggi dalam mengintegrasikan kecepatan dan kekuatan otot.
Telah dikemukakan bahwa untuk menentukan tenaga eksplosif, haruslah mengkombinasikan dua unsure kondisi fisik yaitu kekuatan dan kecepatan untuk melakukan gerakan secara optimal dalam suatu pola gerak, sehingga dalam suatu pengembangan tenaga eksplosif tersebut, dilakukan dengan meningkatkan kekuatan dan kecepatan secara bersama-sama. Dengan demikian tenaga eksplosif yang diharapkan dapat membentuk pelaksanaan gerak akan dapat tercapai.
Dari beberapa uraian tentang kekuatan tungkai atau tenaga eksplosif, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kekuatan tungkai merupakan kebutuhan pada setiap cabang olahraga, demikian juga pada cabang olahraga sepakbola khususnya menggiring bola.
Tungkai adalah anggota tubuh bagian bawah (lower body) yang tersusun oleh tulang paha atau tungkai atas, tulang tempurung lutut, tulang kering, tulang betis, tulang pangkal kaki, tulang tapak kaki, dan tulang jari-jari kaki. Fungsinya sebagai penahan beban anggota tubuh bagian atas (upper body) dan segala bentuk gerakan ambulasi. 
Dari beberapa uraian tentang kekuatan tungkai, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kekuatan tungkai merupakan kebutuhan pada setiap cabang olahraga, demikian juga pada cabang olahraga sepakbola khususnya menggiring bola.

Secara umum koordinasi diartikan sebagai kerja sama dari prosedur atau sesuatu yang berbeda, secara fisiologi koordinasi sebagai kerjasama dari sistem syaraf pusat dengan otot untuk menghasilkan tenaga, baik inter maupun intramusculer. Koordinasi adalah kemampuan biomotor yang sangat kompleks berkaitan dengan daya ledak tungkai, kekuatan daya tahan dan kelentukan. Selain dari itu, juga termasuk perpaduan perilaku dari dua atau lebih persendian yang satu sama lainnya berkaitan dalam menghasilkan suatu keterampilan gerak.
	Koordinasi terkait erat dengan stimulus atau ransang sensor visual, perasaan posisi dan keseimbangan, perasaan kinestetik. Komponen koordinasi antara lain meliputi keseimbangan (terutama berkaitan dengan otot), kemampuan koordinasi gerak (penampilan gerak secara serentak dan berlanjut), koordinasi mata-kaki, dan kemampuan reaksi.
Koordinasi gerak mata-kaki adalah gerakan yang terjadi dari informasi yang diintegrasikan kedalam gerak anggota badan. Semua gerakan harus dapat dikontrol dengan penglihatan dan harus tepat, sesuai dengan urutan yang direncanakan dalam pikiran. Gerakan yang dimaksud antara lain menggiring atau mendribling  bola  dan menghentikannya, semuanya memerlukan sejumlah input (rangsang) yang dapat dilihat, kemudian input tersebut diintegrasikan ke dalam gerak motorik sebagai out put  (luaran), agar hasilnya benar-benar gerakan yang koordinir secara rapi dan luwes.
Tingkat koordinasi mata-kaki atau baik tidaknya koordinasi mata-kaki seorang pemain sepakbola tercerrmin dalam kemampuannya untuk melakukan suatu gerakan secara mulus, tepat dan efisien dalam menggiring bola. Gerakan yang efisien dan efektif dapat memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk mendapatkan kekuatan maksimal. Pemain sepakbola yang kurang memiliki gerakan yang koordinatif akan menghasilkan gerakan yang kaku, tegang dengan mengeluarkan energi yang berlebihan dalam melakukan teknik-teknik bermain sepakbola. Pemain sepakbola dengan koordinasi yang baik bukan hanya mampu melakukan suatu keterampilan teknik secara sempurna, akan tetapi juga mudah dan cepat dapat melakukan keterampilan yang masih baru baginya. Kemampuan koordinasi gerak yang baik bagi pemain sepakbola,   akan dapat mengubah dan berpindah secara cepat dari pola gerak yang satu ke pola gerak yang lain sehingga gerakannya menjadi efisien dalam menggiring bola.
Harsono (1988: 65) mengemukakan, bahwa koordinasi adalah kemampuan mengintegrasikan berbagai gerakan yang berlainan ke dalam satu pola tunggal gerakan. Selanjutnya Bompa (1969 : 64) mengatakan, bahwa: koordinasi adalah suatu kemampuan biomotor yang sangat kompleks, berkaitan dengan daya ledak tungkai, kekuatan, dan kelentukan. Kemampuan tersebut dimaksudkan untuk mengendalikan bagian tubuh yang bebas dilibatkan dalam suatu model gerakan yang kompleks dan menggabungkan bagian-bagian tersebut dalam suatu model gerakan yang lancar.
	Mengenai pengertian koordinasi, Sugyanto dan Sudjarwo (2002:118 ut) mengatakan : “koordinasi adalah kemampuan untuk mengontrol gerakan tubuh. seseorang dikatakan koordinasinya baik apabila ia mampu bergerak dengan mudah, lancar dalam rangkaian gerakannya, serta iramanya terkontrol dengan baik”. Sedangkan Barrow dan McGee (1979) dalam Harsono (1988:220) mengatakan bahwa koordinasi adalah kemampuan untuk memadukan berbagai macam gerakan kedalam satu atau lebih pola gerak khusus.
Koordinasi mata-kaki bagi olahragawan perlu dikuasai dengan sempurna untuk berbagai tujuan, seperti penguasaan teknik gerak dasar dalam permainan sepak bola, menghemat penggunaan energi. Namun demikian pencapaian tujuan tersebut tetap tergantung pada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi koordinasi khususnya koordinasi mata-kaki. 
Berdasarkan pendapat dan uraian yang telah dikemukakan, maka dapatlah disimpulkan betapa besar peranan kemampuan koordinasi agar suatu keterampilan menggiring bola dapat lebih efektif. Gerak koordinasi dalam melakukan keterampilan menggiring bola yang melibatkan mata untuk melihat bola, sedangkan gerakan kaki pada waktu melakukan dribbling untuk menjaga keseimbangan. Oleh karena itu, kemampuan koordinasi dalam menggiring bola tidak terbatas hanya pada kemampuan gerak saja, tetapi juga melibatkan panca indera mata untuk melibatkan arah bola.

Kelincahan menggambarkan tentang kemampuan merubah arah dan posisi tubuh selama atau sambil bergerak. Menurut Harsono (1988:171) bahwa: Kelincahan adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak tanpa kehilangan keseimbangan atau kesadaran akan posisi tubuhnya.
Kelincahan merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang banyak dipergunakan dalam olahraga, kelincahan kemampuan seseorang mengubah posisi di area tertentu. Seseorang yang mampu mengubah satu posisi yang berbeda dalam kecepatan tinggi dan koordinasi yang baik, berarti kelincahannya cukup baik (M. Sajoto, 1984 : 8). Kelincahan adalah salah satu faktor didalam peningkatan prestasi olahraga khususnya dalam menggiring bola dama permainan sepakbola.
Kelincahan merupakan persyarat untuk mempelajari dan memperbaiki keterampilan gerak dan teknik olahraga, terutama gerakan-gerakan yang membutuhkan koordinasi gerak. Atlet yang memiliki kelincahan harus memiliki kemampuan bergerak secepatnya dari satu titik ketitik lainnya, kemudian secara tiba-tiba mengubah arah gerakan, menghindari atau mengelilingi objek secepatnya memerlukan kecepatan.
Kelincahan yang dilakukan oleh atlet atau pemain sepakbola saat berlatih maupun bertanding tergantung pula oleh kemampuan mengkoordinasikan sistem gerak tubuh dengan respon terhadap situasi dan kondisi yang dihadapi. Kelincahan ditentukan oleh faktor kecepatan reaksi, kemampuan untuk menguasai situasi dan maupun mengendalikan gerakan secara tiba-tiba. Suharto Hp (1985:32) menyatakan kelincahan adalah kemampuan dari seseorang untuk merubah arah dan posisi secepat mungkin sesuai dengan situasi yang dihadapi dan dikehendaki. Harsono (1988:172) berpendapat kelincahan merupakan kemampuan untuk merubah arah dan posisi tubuh dengan tepat pada waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya.
Kelincahan dalam permainan sepakbola khususnya dalam melakukan gerakan-gerakan merubah arah baik pada saat berlari maupun menggiring bola. Dalam situasi permainan di lapangan, pemain tidak hanya menggiring bola, akan tetapi senantiasa harus berbalik dan menghindar untuk melewati lawan. Oleh karena itu kelincahan sangat dibutuhkan dalam menggiring bola terhadap mengambil posisi secara tepat dan tepat untuk mengontrol bola secara sempurna.
Menurut Harsono (1998: 172), mengemukakan bahwa : kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuh. Mengubah arah merupakan gerakan tubuh secara berulang-ulang seperti halnya lari bolak-balik memerlukan kontraksi secara bergantian pada otot tertentu. Sebagai contoh saat lari bolak-balik seorang pemain atau atlet harus mengurangi kelincahan pada waktu akan mengubah arah.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kelincahan adalah kemampuan untuk bergerak mengubah arah dan posisi terhadap cepat dan tepat sehingga memberikan kemungkinan seseorang untuk melakukan gerakan ke arah yang berlawanan dan mengatasi situasi yang dihadapi lebih cepat dan lebih efisien. Kegunaan kelincahan sangat penting terutama olahraga beregu dan memerlukan ketangkasan.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dikemukakan hal-hal yang menyangkut tentang prosedur penelitian yang meliputi: variabel dan desain penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

	Menurut Suharsini Arikunto (1992), mengatakan bahwa : “variabel merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Adapun variabel penelitian yang ingin diteliti dalam penelitian ini terdiri atas :

Ada dua variabel yang terlibat dalam penelitian ini, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Kedua variabel tersebut akan diidentifikasikan ke dalam penelitian ini sebagai berikut:
a.	Variabel bebas yakni:
-    Kekuatan tungkai
-    Koordinasi mata kaki
 -   Kelincahan
b.	Variabel terikat yakni:
-	Kemampuan menggiring bola
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang meluas tentang variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian ini, maka perlu adanya alasan secara operasional mengenai variabel-variabel tersebut sebagai berikut:


Populasi ialah keseluruhan jumlah obyek yang menjadi perhatian peneliti. Menurut Sutrisno Hadi (1987: 220) bahwa “Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diteliti dengan kata lain adalah individu yang dijadikan obyek peneliti:. sedangkan menurut Sugiyono (2000:57), mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan kuantitas serta karakteristik tertentu yamg ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.
Dengan demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan individu yang menjadi objek dalam suatu penelitian. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 125 murid putra SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa.

Sampel adalah sebagian dari individu yang mewakili populasi. Mengingat populasi dalam penelitian ini cukup banyak, sehingga perlu dilakukan pemilihan sampel sesuai dengan kebutuhan sampel dalam penelitian ini. Karena jumlah populasi dalam penelitian relatif banyak, maka peneliti membatasi dengan melakukan pemilihan secara acak dengan menggunakan teknik “Simple Random Sampling”. Sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 orang murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa..
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data empiris yang diperoleh di lapangan melalui tes dan pengukuran yang terdiri atas: kekuatan tungkai, koordinasi mata kaki, kelincahan dan kemampuan menggiring bola pada permainan sepakbola pada Murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian, kemudian dilanjutkan dengan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas data. Sedangkan analisis data secara inferensial dimaksudkan untuk mendapatkan hasil pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 
Berdasarkan deskripsi hasil analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dijelaskan pengaruh kekuatan tungkai, koordinasi mata kaki dan kelincahan secara bersama-sama terhadap kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola.

1.	Kontribusi Kekuatan tungkai terhadap Kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola
Dari hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa kekuatan tungkai memiliki kontribusi dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola Murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,713 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = 29,600 + -0,558 X1. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin kuat kekuatan tungkai, semakin baik pula kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola Murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa sebaliknya semakin tidak kuat kekuatan tungkai, maka kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola Murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa semakin tidak baik pula. 
Kekuatan tungkai adalah tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Kekuatan tungkai diukur dengan squat jump. Apabila kekuatan tungkai kuat, maka tentu akan berpengaruh untuk memberikan hasil yang optimal dalam menggiring bola pada permainan sepakbola. 
Kekuatan tungkai merupakan salah satu faktor yang menopang dalam kerja fisik, termasuk dalam kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola. Karena dengan kekuatan tungkai yang kuat, akan membantu pada saat menggiring bola pada permainan sepakbola. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi kekuatan tungkai dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola, menjadi rujukan dalam meningkatkan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola di sekolah dasar.

2.	Kontribusi koordinasi mata kaki terhadap Kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola
Dari  hasil pengujian hipotesis  kedua  ditemukan  bahwa  koordinasi mata kaki memiliki kontribusi yang signifikan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola murid  SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa.  Berdasarkan  hasil  perhitungan  diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,711 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = 28,686 + -0,536 X2. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik koordinasi mata kaki, semakin baik pula kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola Murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa, sebaliknya semakin kurang koordinasi mata kaki, maka kemampuan menggiring bola kurang optimal. 
Pada prinsipnya koordinasi mata kaki adalah kemampuan seseorang untuk merangkaikan beberapa unsur gerak menjadi satu gerak yang selaras sesuai dengan tujuannya. sehingga menghasilkan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola yang optimal. Apabila koordinasi mata kaki dimiliki secara memadai pada saat melakukan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola, maka tentu akan berkontribusi untuk memberikan hasil yang maksimal.
Apabila koordinasi mata kaki diperhatikan, maka secara fisiologi akan menghasilkan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola yang lebih baik. Koordinasi mata kaki merupakan prakondisi yang menunjang dalam berbagai cabang olahraga termasuk olahraga sepakbola khususnya menggiring bola. Oleh karena dengan koordinasi mata kaki yang baik berarti sangat mendukung tercapainya hasil menggiring bola yang optimal. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi koordinasi mata kaki dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola. 

3.	Kontribusi kelincahan terhadap Kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola
Dari hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa kelincahan memiliki kontribusi yang kuat dan signifikan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola Murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,717 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = 2,266 + 1,181 X3. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik kelincahan, semakin baik pula kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola, sebaliknya semakin rendah kelincahan, maka kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola semakin tidak baik. 
Kelincahan merupakan orang yang mempunyai kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak tanpa kehilangan keseimbangan atau kesadaran akan posisi tubuhnya. Jadi kelincahan dalam menggiring bola sangat diperlukan untuk memberikan hasil yang optimal. Apabila kelincahan dimiliki dalam menggiring bola maka tentu akan berkontribusi untuk memberikan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola yang baik. 
Apabila kelincahan diperhatikan pada menggiring bola, maka secara fisiologi akan mendorong kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola  optimal. Karena kelincahan merupakan kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak. Jadi kelincahan merupakan komponen fisik yang sangat penting dalam olahraga, termasuk dalam kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi kelincahan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola, menjadi rujukan dalam meningkatkan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola. Oleh karena itu, dengan pentingnya kelincahan, maka dapat dipahami bahwa kelincahan memiliki hubungan yang didasarkan pada kontribusi dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola. 


4.	Kontribusi kekuatan tungkai, koordinasi mata kaki dan kelincahan terhadap Kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola
Dari hasil pengujian hipotesis keempat yang menunjukkan adanya kontribusi secara simultan antara kekuatan tungkai, koordinasi mata kaki dan kelincahan dengan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola Murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,877 yang  dijelaskan  melalui  persamaan  regresi Ŷ = 18,395 + 0,289 X1 + -0,209 X2 + 0,711 X3. Hasil ini semakin memperkuat hasil pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga. Dengan demikian kekuatan tungkai, koordinasi mata kaki dan kelincahan dapat menjadi prediktor yang baik bagi kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola. Artinya, jika kekuatan tungkai, koordinasi mata kaki dan kelincahan berkategori baik, maka dapat dipastikan kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola akan lebih baik.




Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai tujuan akhir dari suatu penelitian, yang dikemukakan berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya. Dari kesimpulan penelitian ini akan dikemukakan beberapa saran sebagai rekomendasi bagi penerapan dan pengembangan hasil penelitian.

Berdasarkan analisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Ada kontribusi yang signifikan kekuatan tungkai terhadap kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa.
2.	Ada kontribusi yang signifikan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa.
3.	Ada kontribusi yang signifikan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa.
4.	Ada kontribusi yang signifikan secara bersama-sama kekuatan tungkai, koordinasi mata kaki dan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola dalam permainan sepakbola pada murid SD Inpres Bertingkat Kabupaten Gowa.
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan penelitian ini, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1.	Kepada Guru Pendidikan Jasmani, kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam mengajarkan cabang olahraga sepakbola, dalam merancang proses belajar mengajar sepakbola yang nanti akan dapat menunjang hasil belajar Penjas siswa.
2.	Kepada pelatih agar faktor kemampuan fisik yaitu kekuatan tungkai, koordinasi mata kaki dan kelincahan perlu dikembangkan dan diperhatikan dan dapat dijadikan acuan dalam memilih calon atlet untuk dilatih ke arah pencapaian prestasi.
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